Penerapan arsitektur organik

Building of nature Continous present

Pada prinsip ini bangunan dapat
terus tumbuh sehingga pada
ruang workshop yang digunakan
sebagai kegiatan wisata pada hari
dan jam tertentu sehingga ruang
dapat digunakan untuk kegiatan
dan kapasitas yang berbeda.
Sehingga dalam penerapan
continous present dapat dimaknai
_ dengan bangunan yang dapat
. 8 sewaktu waktu dapat berfungsi

' 1 menyesuaikan dengan pelaku
= 3 kegiatan.

Of the hill

Bentuk massa bangunan menyesuaikan dengan lahan site yang memiliki keunikan
Dalam penerapannya berupa atap yang berbentuk seperti daun dimana kawasan berkontur. Diambil dari bentuk dasar lingkaran sebagaibentuk utama bangunan.

site yang masih asri sehingga banyak ditumbuhi tumbuhan. Suasana yang rindang
dan feduh sehingga bentuk daun dapat selaras menjadi bentuk dasar dalam
menaungi bangunan.

Form follow flow

Desain memperhatikan lingkungan sekitarnya sehingga dapat difungsikan kedalam
bangunan. Dalam prinsip form follow flow memanfaatkan angin dan matahari
sebagai pendingin alami dan sebagai pencahayaan alami. Untuk mengurangi panas
dalam bangunan digunakan bata yang disusun berongga sehingga udara dari luar
dapat masuk, untuk pendinginan digunakan kendi agar udara panas dapat masuk
menjadiudara dingin. Pencahayaan alami masuk melalui skylight.

Of the material

Bangunan menggunakan material yang mudah dicari dan sifat organik yaitu
menggunakan struktur utama bambu, batu bata merah sebagai material dinding, dan
penggunaan material kayu, batu sebagai interior dan eksterior bangunan. Sesuai
dengan konsep organik yang menyesuaikan dengan keragaman dari daerah site itu

Of the people sendiri.

Prinsip Of the people bangunan dapat sesuai dengan fungsinya. Dalam fungsi ruang
wisata pengunjung dapat mengunjungi fungsi ruang pameran/ galeri, untuk melihat
sejarah asal kerajinan berasal, produk kerajinan baru yang dipamerkan oleh pengrajin
hasil modifikasi atau produk unggulan mereka, menonton proses kerajinan dibuat,
kemudian ruang workshop yang difungsikan sebagai ruang bagi wisatawan belajar
membuat produk kerajinan khas dari Kabupaten Magelang. Selanjutnya pengunjung
dapat membeli produk kerajinan pada fungsi ruang retail. Fungsi ruang pada

~ Anyaman

makerspace yang berfungsi untuk bekerja para pelaku industrik kreatif sehingga akan | J p
mengganggu akfivitas lain sehingga diperlukan detail khusus untuk menghindari B ‘ éﬁ Batukali
kebisingan yang ditimbulkan dari alat alat. Penggunaan Polyethylene Terephthalate It >
sebagai material peredam suara diberikan pada ceiling ruang makerspace kayu. @ \\.\:‘

Bambu

Fungsiruang makerspace Pelupuh bambu

> Besihollow Youthfull and unexpected

|
| | | ‘ | | | Bangunan dapat melambangkan sesuatu yang berbeda sehingga timbul kesan yang

f?‘%‘ | berbeda. Fasad pada bangunan menggunckan susunan bambu yang berirama
o g g " membentuk seperti sebuah kerajinan kendi, sehingga dapat menjadi simbol
L ?ggg‘ > PET (Polyethylene Terephthalate) bangunan pusat industri kreatif Kabupaten Magelang. Pada bagian fasad terdapat

anyaman batik yang difungsikan sebagai penunjuk arah sirkulasi kendaraan dan
sirkulasi pengguna. = -

> Meja potong kayu

Kerajinan
gerabah

Fungsiruang pamer

Batik elo

Living music

Bangunan terintegrasi dengan baik material struktur dan fungsiruangnya.
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Sirkulasi

rea tunggu
kendaraan

Sirkulasi kendaraan

Parkir kendaraan berada dibawah sehingga dapat memudahkan
akses pengunjunng untuk masuk dan keluar. Terdapat area tunggu
bagi kendaraan yang hendak keluar
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Area Drop off
(Pintu masuk)

Sirkulasi pengunjung wisata
Terdapat area drop off sehingga pengguna bus dapat menurunkan
penumpang pada area ini.
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